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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

ZEKANA PUTRI. NPM: 081018014. Sistem Informasi Akuntansi 

Penerimaan Kas dari Penjualan Food & Beverages pada Restoran Chef Regina 

Sleepzzz Hotel Senayan. Di bawah bimbingan: Tiara Timuriana dan Amelia Rahmi. 

Kas merupakan harta perusahaan yang sangat likuid artinya sudah berbentuk 

uang sehingga sangat mudah dialihkan atau dipindahtangankan, baik dalam bentuk 

uang kontan maupun cek atau bilyet giro. Penerimaan kas dapat diperoleh dari 

berbagai sumber yaitu piutang, penjualan tunai, ataupun penerimaan kas yang 

berasal dari penjualan aktiva tetap perusahaan. Dengan adanya sistem informasi 

akuntansi penerimaan kas yang baik dapat mendorong tercapainya transparansi, 

akuntabilitas dan meminimalisir terjadinya kecurangan.   

Tujuan dalam penulisan Tugas Akhir ini untuk mendeskripsikan penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas dari Penjualan Food & Beverages 

pada Restoran Chef Regina Sleepzzz Hotel Senayan serta Tugas Akhir ini menjadi 

salah satu persyaratan kelulusan di jenjang Sekolah Vokasi Universitas Pakuan. 

Objek dalam penulisan Tugas Akhir ini yaitu Sistem Informasi Akuntansi 

Penerimaan Kas dari Penjualan Food & Beverages pada Restoran Chef Regina 

Sleepzzz Hotel Senayan. Lokasi magang bertempat di Restoran Chef Regina 

Sleepzzz Hotel Senayan. Teknik pengumpulan data dengan melakukan metode 

survey dan metode observasi. 

Restoran Chef Regina Sleepzzz Hotel Senayan menerapkan sistem informasi 

akuntansi dengan menggunakan Aplikasi Microsoft Excel yang digunakan untuk 

mendukung kegiatan operasional restoran dan mempermudah memperoleh 

informasi yang akurat. Untuk Bagian Keuangan yang berhubungan dengan 

penerimaan kas dari penjualan agar mempermudah melakukan prosedur 

penerimaan kas. Meskipun sudah menggunakan Aplikasi Microsoft Excel, namun 

masih terdapat beberapa hal yang dilakukan secara manual yang menghambat 

proses pencatatan laporan penerimaaan kas. 

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Penerimaan Kas dari Penjualan Food & Beverages pada 

Restoran Chef Regina Sleepzzz Hotel Senayan sudah cukup baik, namun masih 

terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki agar kegiatan perusahaan dapat 

mencapai tujuan dengan maksimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kas merupakan harta perusahaan yang sangat likuid artinya sudah berbentuk 

uang sehingga sangat mudah dialihkan atau dipindahtangankan, baik dalam bentuk 

uang kontan maupun cek atau bilyet giro. Transaksi penerimaan kas menjadi salah 

satu informasi dari akuntansi yang diperlukan oleh manajemen dan pihak-pihak 

yang terkait untuk menghindari risiko. Penerimaan kas dapat diperoleh dari 

berbagai sumber yaitu piutang, penjualan tunai, ataupun penerimaan kas yang 

berasal dari penjualan aktiva tetap perusahaan. 

Penjualan merupakan salah satu tujuan utama perusahaan setelah memproduksi 

barang-barangnya, setiap perusahaan harus mampu mengawasi pelaksanaan 

penjualan dengan baik untuk memaksimalkan keuntungan. Oleh karena itu 

diperlukan sistem informasi akuntansi penjualan tunai, kredit maupun sistem 

informasi akuntansi penerimaan kas, sehingga perusahaan dapat terhindar dari 

penyelewengan dan kesimpangsiuran operasinya. 

Dengan adanya sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang baik dapat 

mendorong tercapainya transparansi, akuntabilitas dan meminimalisir terjadinya 

kecurangan. Pengendalian intern dapat membantu perusahaan mencapai tujuan 

tersebut. Sistem informasi akuntansi penerimaan kas dari penjualan merupakan 

bagian penting dalam siklus akuntansi sebuah perusahaan, dimana penerimaan kas 

dari penjualan merupakan hal utama dalam kegiatan operasional. Pengendalian 

intern memerlukan berbagai prosedur yang dirancang untuk melindungi 

penerimaan kas seperti adanya pemisahan tugas dan tanggung jawab dengan tepat, 

sehingga tidak ada karyawan yang merangkap jabatan.  

Restoran Chef Regina Sleepzzz Hotel Senayan adalah perusahaan yang 

memberikan pelayanan terhadap pemesanan makanan dan minuman yang berskala 

besar maupun kecil. Pelayanan optimal merupakan aspek yang paling utama, 

karena akan berpengaruh pada hasil penerimaan kas. Menu yang disediakan serta 

fasilitas sangat diperhatikan dengan baik sebagai penunjang kemudahan, 

kenyamanan dan kepuasan pelanggan. 

Dalam kegiatan operasional Restoran Chef Regina Sleepzzz Hotel Senayan 

memiliki kendala di bagian penerimaan kas karena karyawan merangkap tugas 

(pelayan sekaligus kasir), menyebabkan kurang efektif dan kemungkinan besar 

terjadi kekeliruan. Penerimaan kas perlu mendapat perhatian dari pihak manajemen 

perusahaan dalam pengelolaannya, penerimaan kas terbesar perusahaan diperoleh 

dari penjualan. Penjualan merupakan salah satu elemen dari penerimaan kas 

perusahaan. Berikut Tabel Penjualan Food and Beverages pada Restoran Chef 

Regina Sleepzzz Hotel Senayan bulan Februari sampai dengan bulan Maret 2021.
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Tabel 1 

Data Penjualan Food and Beverages Bulan Februari dan Maret 2021 

Bulan 
Q (per satuan) Total penjualan food and 

beverages Food Beverages 

Februari 96 94 190 

Maret 172 129 301 

   491 

       Sumber: Restoran Chef Regina Sleepzzz Hotel Senayan (2021) 

Berdasarkan data Penjualan Food and Beverages yang diterima dari bulan 

Februari sampai dengan bulan Maret menggambarkan bahwa Penjualan Food and 

Beverages mengalami kenaikan di bulan maret 2021. 

       Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk mengambil judul 

“Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas dari Penjualan Food & 

Beverages pada Restoran Chef Regina Sleepzzz Hotel Senayan” 

1.2  Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Penerimaan kas memiliki peranan yang sangat penting dalam identifikasi 

karena berpengaruh terhadap laporan pendapatan perusahaan. Penerimaan Kas pada 

Restoran Chef Regina Sleepzzz Hotel Senayan masih belum baik, ada kendala di 

bagian penerimaan kas karena karyawan yang merangkap tugas (pelayan sekaligus 

sebagai kasir), sehingga menyebabkan kurang efektif dan kemungkinan besar 

terjadi kekeliruan. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perumusan masalah untuk 

Tugas Akhir yaitu bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan 

kas dari penjualan food and beverages pada Restoran Chef Regina Sleepzzz Hotel 

Senayan? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penulisan Tugas Akhir 

1.3.1 Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

Tujuan dalam penulisan Tugas Akhir ini untuk mendeskripsikan penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas dari Penjualan Food & Beverages 

pada Restoran Chef Regina Sleepzzz Hotel Senayan serta Tugas Akhir ini menjadi 

salah satu persyaratan kelulusan di jenjang Sekolah Vokasi Universitas Pakuan. 

1.3.2 Kegunaan Penulisan Tugas Akhir 

Kegunaan penulisan tugas akhir mencakup dua hal yaitu (1) kegunaan 

teoritis, untuk mengembangkan ilmu, (2) kegunaan praktis, untuk membantu 

memecahkan dan mengantisipasi masalah yang ada pada lokasi. 
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1. Kegunaan teoritis 

a. Bagi Penulis 

    Untuk bahan perbandingan antara teori yang diperoleh selama perkuliahan 

dengan praktek yang terjadi dalam perusahaan, sehingga penulis dapat memahami 

sejauh mana pentingnya sistem informasi akuntansi atas penerimaan kas pada 

sebuah perusahaan. 

b. Bagi Pembaca 

    Hasil penulisan tugas akhir ini diharapkan berguna bagi pembaca yang dapat 

digunakan sebagai literature dan bahan masukan serta studi banding untuk 

pembuatan karya ilmiah lainnya khususnya di bidang sistem informasi akuntansi. 

2. Kegunaan Praktis 

    Dengan adanya penulisan tugas akhir ini penulis berharap agar tugas akhir ini 

dapat memberikan informasi atau gambaran sekaligus menjadikan masukan bagi 

instansi terkait mengenai sistem informasi akuntansi yang diterapkan. 

1.4  Objek Penulisan, Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Magang 

Industri 

Objek dalam penulisan Tugas Akhir ini yaitu Sistem Informasi Akuntansi 

Penerimaan Kas dari Penjualan Food & Beverages pada Restoran Chef Regina 

Sleepzzz Hotel Senayan. 

Untuk mendapatkan bahan dalam penulisan tugas akhir ini, penulis melakukan 

praktek kerja magang industri pada Restoran Chef Regina Sleepzzz Hotel Senayan 

yang berlokasi di Hotel Sleepzzz Senayan Jl. Senayan No.30, RT.8/RW.5, Rw. 

Bar., Kec. Kby. Baru, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12180. 

Praktek kerja magang industri dilaksanakan terhitung sejak tanggal 18 Februari 

2021 sampai dengan tanggal 18 April 2021. 

1.5  Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan ada tiga yaitu (1) metode survey (2) 

metode observasi (3) tinjauan pustaka. 

1. Metode Survey  

Merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan lisan 

dan tertulis, teknik yang digunakan adalah Wawancara atau Interviw 

dengan cara melakukan pengumpulan data, mengajukan pertanyaan secara 

langsung kepada kepala Restoran Chef Regina Sleepzzz Hotel Senayan 

agar mendapatkan informasi yang lebih jelas mengenai Sistem Informasi 

Akuntansi Penerimaan Kas dari Penjualan Food & Beverages pada 

Restoran Chef Regina Sleepzzz Hotel Senayan. Sifat wawancara yang 

dilakukan adalah informasi (secara lisan). 

 

 



4 
 

 

2. Metode Observasi  

Metode ini merupakan proses pencatatan pola perilaku orang, benda atau 

kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan 

individu yang terkait. Dalam metode ini penulis memperoleh data dan 

informasi dengan praktek kerja lapangan pada Restoran Chef Regina 

Sleepzzz Hotel Senayan. 

3. Tinjauan Pustaka  

Data yang berasal dari sumber lain atau data yang dibuat oleh orang lain, 

yang dijadikan sebagai referensi dan penunjang akan pembuatan tugas 

akhir ini. Data lainnya berupa materi-materi yang diperoleh dari berbagai 

macam sumber buku.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1    Sistem Informasi Akuntansi 

2.1.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem dalam mengumpulkan, 

menyimpan dan mengolah data keuangan akuntansi untuk pengambilan keputusan. 

Berikut beberapa pengertian sistem informasi akuntansi. 

Sistem Informasi Akuntansi didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi) dari 

sub-sub sistem/komponen baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan dan 

bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk mengelola data transaksi yang 

berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan (Azhar Susanto, 

2017: 80). 

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan serta mengelola data untuk menghasilkan 

informasi bagi pengambilan keputusan. Sistem ini meliputi orang, prosedur dan 

instruksi data perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi serta pengendalian 

internal dan ukuran keamanan (Romney dan Steinbart, 2016: 3). 

 “Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data 

serta transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, 

mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis” (Krismiaji, 2015: 4). 

Sistem informasi akuntansi adalah subsistem dari sistem informasi, yang 

berarti memiliki sifat/karakteristik sebagai suatu sistem. Setiap sistem terdiri dari 

berbagai elemen, unsur, atau komponen yang saling terkait dan terintegrasi (I Cenik 

Ardana dan Hendro Lukman, 2016: 54).  

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu bentuk sistem informasi yang 

memiliki tujuan untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha, 

memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada sebelumnya, 

memperbaiki pengendalian akuntansi dan juga pengecekan internal, serta 

membantu memperbaiki biaya klerikal dalam pemeliharaan catatan akuntansi 

(Mulyadi, 2016: 3). 

Dari lima pengertian sistem informasi akuntansi di atas dapat disimpulkan 

bahwa Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang mengumpulkan, 

menyimpan dan mengelola data keuangan dan akuntansi dengan menggunakan 

sumber daya seperti manusia dan peralatan yang mendukung oleh pengambilan 

keputusan. 
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2.1.2 Tujuan dan Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Adapun tujuan umum dalam penyusunan sistem akuntansi menurut Mulyadi 

(2016: 15) yaitu:  

a. Untuk membenarkan penjelasan yang disebabkan oleh sistem yang sudah 

ada. Seringkali sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi 

kebutuhan manajemen, mutu, ketepatan penyajian, serta struktur informasi 

yang terdapat dalam laporan. Hal ini disebabkan oleh perkembangan usaha 

perusahaan, sehingga dengan sendirinya menuntut sistem akuntansi untuk 

bisa menghasilkan laporan dengan mutu informasi yang lebih baik dan tepat 

dalam penyajiannya, dengan struktur informasi yang sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan perusahaan.  

b. Untuk membenarkan pengelolaan akuntansi serta pembuktian intern. 

Akuntansi merupakan pertanggungjawaban kekayaan suatu perusahaan atau 

organisasi. Dalam hal pengembangan sistem akuntansi selalu digunakan 

untuk memperbaiki perlindungan terhadap kekayaan perusahaan, sehingga 

pertanggungjawaban terhadap penggunaan kekayaan organisasi dapat 

dilaksanakan dengan baik.  

Sedangkan di sisi lain menurut Mardi (2011: 4) yaitu sebagai berikut: 

1. Guna memenuhi setiap kewajiban sesuai dengan otoritas yang diberikan 

kepada seseorang. 

2. Setiap informasi yang dihasilkan merupakan bahan yang berharga bagi 

pengambil keputusan manajemen. 

3. Sistem informasi diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional 

perusahaan sehari-hari. 

Dari dua tujuan sistem informasi akuntansi yang telah disampaikan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa tujuan sistem akuntansi yaitu menyediakan informasi 

bagi perusahaan sehingga dapat membenarkan informasi yang dihasilkan oleh 

sistem yang sudah ada, jadi keputusan yang diambil tidak diragukan lagi. 

Menurut Romney dan Steinbart (2016: 11) fungsi sistem informasi akuntansi 

adalah: 

1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas, sumber daya, dan 

personel organisasi. 

2. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat 

merencanakan, mengeksekusi, mengendalikan, mengevaluasi aktivitas, 

sumber daya dan personal. 

3. Memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan aset data 

organisasi. 
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2.1.3 Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Romney dan Steinbart (2017: 11), sistem informasi akuntansi 

terdiri dari 6 komponen yaitu: 

1. Orang yang menggunakan sistem. 

2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memproses, dan menyimpan data. 

3. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya. 

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data. 

5. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat 

periferal, dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam 

Sistem Informasi Akuntansi. 

6. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data 

Sistem Informasi Akuntansi.  

2.1.4 Pengertian Prosedur 

Menurut Mulyadi (2016: 4) “Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, 

biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih, yang 

dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang 

terjadi berulang – ulang.” Menurut Rifka R.N (2017: 75) “Prosedur adalah urutan 

kerja atau kegiatan yang terencana untuk menangani pekerjaan yang berulang 

dengan cara seragam atau terpadu.” 

Berdasarkan dua pengertian prosedur di atas dapat disimpulkan bahwa 

prosedur merupakan kegiatan yang saling berkaitan dan melibatkan beberapa orang 

dalam suatu bagian dibentuk untuk menjamin pelaksanaan kerja yang seragam pada 

suatu perusahaan. 

2.1.5 Bagan Alir 

Bagan alir (flowchart) adalah teknik analitis bergambar yang digunakan 

untuk menjelaskan beberapa aspek dari sistem informasi secara jelas, ringkas, dan 

logis. Bagan alir mencatat cara proses bisnis dilakukan dan cara dokumen mengalir 

melalui organisasi. Bagan alir juga digunakan untuk menganalisis cara 

meningkatkan proses bisnis dan arus dokumen. Bagan alir menggunakan 

seperangkat simbol standar untuk menjelaskan gambaran prosedur pemrosesan 

transaksi yang digunakan oleh perusahaan dan arus data melalui sistem. Simbol 

bagan alir dibagi ke dalam empat kategori yaitu:  

a. Simbol input/output menunjukkan input ke atau output dari sistem. Di 

dalam simbol input/output terdiri dari simbol dokumen, berbagai salinan 

dokumen kertas, output elektronik, entri data elektronik, alat input dan 

output elektronik. Pada Tabel 2 berikut ditampilkan bentuk simbol dari 

input/output. 
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Tabel 2 

Simbol Input/output 

Simbol Nama Penjelasan 

Simbol-simbol Input/output 

  

Dokumen 

Dokumen atau laporan elektronik atau 

kertas. 

 Berbagai 

salinan 

dokumen 

kertas 

Diilustrasikan dengan melebihi simbol 

dokumen dan mencetak nomor dokumen 

pada muka dokumen di sudut kanan atas. 

 Output 

elektronik 

 

Informasi ditampilkan oleh alat output 

elektronik seperti terminal, monitor atau 

layar. 

 Entri data 

elektron 

Alat entri alat elektronik seperti komputer, 

terminal, tablet atau telepon. 

 

 

 

 

 

 

 

Alat input 

dan output 

elektronik 

Entri data elektronik dan simbol output 

digunakan bersama untuk menunjukan alat 

yang digunakan untuk keduanya. 

  Sumber: Romney dan Steinbart (2017: 59) 

b.  Simbol Pemrosesan menunjukkan pengolahan data, baik secara 

elektronik atau dengan tangan. Di dalam simbol pemrosesan terdiri dari 

simbol pemrosesan komputer dan operasi manual. Pada Tabel 3 berikut 

ditampilkan bentuk simbol dari pemrosesan. 

Tabel 3 

Simbol Pemrosesan 

Simbol Nama Penjelasan 

Simbol-simbol Pemrosesan 

 Pemrosesan 

komputer 

Fungsi pemprosesan yang dilakukan oleh 

komputer, biasanya menghasilkan perubahan 

dalam data atau informasi. 

 Operasi 

manual 

Operasi pemprosesan yang dilakukan secara 

manual. 

  Sumber: Romney dan Steinbart (2017: 59) 
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c. Simbol Penyimpanan menunjukkan tempat data disimpan. Di dalam 

simbol penyimpanan terdiri dari database, pita magnetis, file dokumen 

kertas, dan jurnal/buku besar. Pada Tabel 4 berikut ditampilkan bentuk 

simbol dari penyimpanan. 

Tabel 4  

Simbol Penyimpanan 

Simbol Nama Penjelasan 

Simbol Penyimpanan 

  

 

Database 

Data disimpan secara elektronik dalam 

database. 

  

Pita 

magnetis 

Data yang disimpan dalam pita magnetis, pita 

yang merupakan media penyimpanan backup 

yang populer. 

  

File 

dokumen 

kertas 

File dokumen kertas, huruf mengindikasikan 

file urutan pemesanan, N=secara numerik, 

A=secara alfabet, D=berdasarkan tanggal. 

  

 

Jurnal/buku 

besar 

Jurnal atau buku besar akuntansi berbasis 

kertas. 

  Sumber: Romney dan Steinbart (2017: 59) 

d. Simbol arus dan lain-lain menunjukkan arus data, di mana bagan alir 

dimulai dan berakhir, keputusan dibuat, dan cara menambah catatan 

penjelas untuk bagan alir. Simbol arus dan lain-lain terdiri dari arus 

dokumen atau pemrosesan, hubungan komunikasi, konektor dalam-

halaman, konektor luar-halaman, terminal, keputusan, dan anotasi. Pada 

Tabel 5 berikut ditampilkan bentuk simbol dari arus dan lain-lain.  

N 
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Tabel 5 

Simbol Arus dan Simbol Lain-lain 

Simbol Nama Penjelasan 

Simbol-simbol Arus dan Simbol Lain-lain 

 

 

 

 

Arus 

dokumen 

atau 

pemrosesan 

Mengarahkan arus pemrosesan atau 

dokumen, arus normal ke bawah dan ke 

kanan. 

 

 

 

Hubungan 

komunikasi 

Transmisi data dari satu lokasi 

geografis ke lokasi lainnya via garis 

komunikasi. 

 

  

Konektor 

dalam- 

halaman 

Menghubungkan arus pemrosesan pada 

halaman yang sama, penggunaannya 

menghindari garis yang melintasi 

halaman. 

  

 

Konektor 

luar-halaman 

Entri dari, atau keluar ke, halaman lain. 

 

    

 

 

Terminal 

Awal, akhir, atau titik interupsi dalam 

proses, juga digunakan untuk 

mengindikasikan pihak luar. 

 

 

 

 

Keputusan 

Langkah pembuatan keputusan 

  

Anotasi 

 

Penambahan komentar deskriptif atau 

catatan penjelasan sebagai klarifikasi. 

  Sumber: Romney dan Steinbert (2017: 59) 
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2.2 Penerimaan kas  

2.2.1 Pengertian kas 

Ada beberapa pengertian kas menurut para ahli yaitu sebagai berikut: 

Kas merupakan aktiva perusahaan yang berbentuk uang tunai (uang kertas, 

uang logam, wesel, cek, dan lainnya) yang dipegang oleh perusahaan tersebut 

ataupun disimpan di Bank dan dapat digunakan untuk kegiatan umum perusahaan. 

Menurut Priyati (2016: 89) kas merupakan alat pertukaran yang bisa disebut 

suatu alat pembayaran yang telah dimiliki oleh sebuah perusahaan dan para 

penggunanya itu tidak perna dibatasi sedikitpun. 

Menurut Rudianto (2012: 188) kas adalah suatu alat pertukaran yang dimiliki 

oleh perusahaan dan siap untuk digunakan dalam transaksi perusahaan setiap kali 

diperlukan. 

Berdasarkan dua pengertian kas di atas dapat disimpulkan bahwa kas adalah 

sebuah alat pembayaran dalam operasional di suatu perusahaan dan penggunaanya 

tidak perna dibatasi sedikitpun. 

2.2.2 Pengertian Penerimaan kas 

Penerimaan kas yaitu kegiatan menerima kas yang bersumber dari tagihan 

kepada pihak luar yang berasal dari setoran modal, penjualan tunai dan piutang. 

Pengertian sistem akuntansi penerimaan kas menurut Mulyadi (2016: 256) 

yaitu “sistem akuntansi penerimaan kas adalah satu jaringan prosedur yang dibuat 

menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan penerimaan kas dari 

penjualan rutin dan tidak rutin berdasarkan ketentuan-ketentuan dari perusahaan 

yang bersangkutan”.  

2.2.3 Sumber Penerimaan Kas 

Ada beberapa sumber penerimaan kas menurut ahli yaitu sebagai berikut: 

 Menurut Mulyadi (2013: 455) mendefinisikan penerimaan kas perusahaan 

berasal dari dua sumber utama: penerimaan kas dari penjualan tunai dan 

penerimaan kas dari piutang. Sedangkan Menurut Munawir (2014: 159) sumber dan 

penerimaan kas dalam perusahaan dapat berasal dari:  

1. Hasil penjualan investasi jangka panjang, aset tetap baik berwujud maupun 

tidak berwujud, atau adanya penurunan aset tidak lancar yang diimbangi 

dengan penambahan kas. 

2. Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan modal 

oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas. 

3. Pengeluaran surat tanda bukti hutang jangka pendek maupun hutang jangka 

panjang bertambahnya hutang diimbangi dengan penerimaan kas.  

4. Adanya pengurangan dan penurunan aset lancar selain kas yang diimbangi 

dengan adanya penerimaan kas, misalnya adanya penurunan piutang karena 
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adanya penerimaan pembayaran, berkurangnya barang dagangan karena 

adanya penjualan secara tunai dan sebagainya.  

5. Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau dividen dari investasi, 

sumbangan atau hadiah maupun adanya pengambilan kelebihan pembayaran 

pajak pada periode sebelumnya. 

Berdasarkan uraian di atas tentang sumber penerimaan kas dapat 

disimpulkan bahwa sumber penerimaan kas perusahaan berasal dari hasil operasi 

perusahaan yaitu penjualan dan piutang.  

2.3 Penjualan 

2.3.1 Pengertian Penjualan 

Ada beberapa pengertian penjualan menurut para ahli yaitu sebagai berikut: 

Penjualan adalah kegiatan mengatur lembaga dan proses untuk menciptakan, 

mengkomunikasikan, menyampaikan dan bertukar penawaran yang bernilai bagi 

pelanggan, klein, mitra dan masyarakat pada umumnya(Kotler dan Keller 2016: 

27). 

“Penjualan adalah bagian dari promosi dan promosi adalah salah satu bagian 

dari keseluruhan sistem pemasaran” (Thamrin Abdullah dan Francis 2016: 3). 

Berdasarkan dua pengertian penjualan di atas dapat disimpulkan bahwa 

penjualan merupakan proses terjadinya transaksi atas barang yang bernilai bagi 

pembeli. 

 

2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penjualan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penjualan menurut Samhis 

Setiawan (2021) yaitu sebagai berikut: 

a. Kondisi dan Kemampuan Penjual 

Transaksi jual-beli atau pemindahan hak milik secara komersial atas barang 

dan jasa itu pada prinsipnya melibatkan dua pihak, yaitu penjual sebagai pihak 

pertama dan pembeli sebagai pihak kedua. Disini penjual harus dapat 

menyakinkan kepada pembelinya agar dapat berhasil mencapai sasaran 

penjualan yang diharapkan. Untuk maksud tersebut penjual harus memahami 

beberapa masalah penting yang sangat berkaitan, yakni: 

1. Jenis dan karakteristik barang yang ditawarkan. 

2. Harga produk. 

3. Syarat penjualan seperti: pembayaran, penghantaran, pelayanan sesudah 

penjualan, garansi dan sebagainya. 
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b. Kondisi Pasar 

Pasar, sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi sasaran dalam 

penjualan, dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualannya. Adapun faktor-

faktor kondisi pasar yang perlu diperhatikan adalah: 

1. Jenis pasarnya 

2. Kelompok pembeli atau segmen pasarnya 

3. Daya belinya 

4. Frekuensi pembelian 

5. Keinginan dan kebutuhan 

c. Modal 

Akan lebih sulit bagi penjualan barang apabila barang yang dijual tersebut 

belum dikenal oleh calon pembeli, atau apabila lokasi pembeli jauh dari tempat 

penjual. Dalam keadaan seperti ini, penjual harus memperkenalkan dan 

membawa barangnya ke tempat pembeli. Untuk melaksanakan maksud tersebut 

diperlukan adanya sarana serta usaha, seperti: alat transpor, tempat peragaan 

baik di dalam perusahaan maupun di luar perusahaan, usaha promosi, dan 

sebagainya. Semua ini hanya dapat dilakukan apabila penjualan memiliki 

sejumlah modal yang diperlukan untuk itu. 

d. Kondisi Organisasi Perusahaan 

Pada perusahaan besar, biasanya masalah penjualan ini ditangani oleh 

bagian tersendiri (bagian penjualan) yang dipegang orang-orang tertentu/ahli di 

bidang penjualan. 

e. Faktor lain 

Faktor-faktor lain, seperti: periklanan, peragaan, kampanye, pemberian 

hadiah, sering mempengaruhi penjualan. Namun untuk melaksanakannya, 

diperlukan sejumlah dana yang tidak sedikit. Bagi perusahaan yang bermodal 

kuat, kegiatan ini secara rutin dapat dilakukan. Sedangkan bagi perusahaan 

kecil yang mempunyai modal relatif kecil, kegiatan ini lebih jarang dilakukan. 

 

 

 

 


